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RINGKASAN RIWAYAT HIDU P

Sofjan lskandar lahir di Bandung
pada tan-qgal 22 Februari 1954 anak
pertanra dari delapan putra putri
Kolonel (purnawirawan) Almarhunt
H. Opori Sopandji dengan lbu l1j Siti
Dj ulaeha.

Sekolah Dasar. Sekolah Mene'ngah

Perlama dan Menengah Atas di

selesaikannla di Cirriahi dan Battdung
pada tahun 1972. Pada tahLrrr 1977

rnenyelesaikan peudidikan tirrggi di Fakultas Peternakan IPB.
Bogor dengart gelar Insinyur. Pada tahun I 982 dapat

rneny,elesaikan perrdidikan di Facultl' of Biochemistrl arrd

Nutrition. Universitl' of' Neri E.ngland. Armidale. NSW
Australia dengan gelar Master of Rural Science (M.Rur,Sc.).

Pada tahun 1988 menyelesaikan studi dengan gelar philosophi'
of doctor (PhD) dari Facultl' of Aninral Medicine and

Production. University ot' Queensland. Pada tahutr 1q9l-1993
nrengikuti kursus ntanagenlen penelitian. rnanagelnell prol'ek
dan pada tahun 1996 mengikuti SPAMA X. l)epartcnren
Pertanian.

Pada tahun 1977 rnenikah dertgan Mieke Danaatmadja BSc

dan dikaruniai tiga orang anak: Tiza Asterina Dervi

(perenrpuan). Bugie -faufik Iskandar liaki-iaki) dan Aotri
llazel ia Der,vi (perempuan ).

Pacia tahun I 977 bekerja sebagai tenaga honorer prada

tsagian Perencanaan Petrbangunan Daerah (tIAPPEDA )

Kabupaten DT ii Bogor selama deiapan bulatr. Pada tahun

1978 diterima sebagai traineu di PLrsat Penelitian Peternakatt
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(p3T. sekar.ang Balai penelitian Ternak), f)irektorat Jenderal

Peternakan ying bekerjasama dengan CSIRO. Australia

clengan clana bantuan Colombo Plan.. Kemudian kembali

bekJrja sebagai pegawai negeri sipil (PNS) di P3T sebagai

peneliti biclang kepakaran produksi unggas sampai tahun 2004,

-,-ang kemLrclian diimpasing menjadi bidang kepakaran pakan

dan nutrisi. .lenjang fungsional Peneliti Utama diperoleh pada

Novernber 2008

Koordinator Penelitian Balitnak pernah dijabat pada tahr.rn

lggg-1991, kemuctian meniadi sekretaris Proyek Penelitian
'I'e rnak pada tahun I 99I - I 993 dan selanjutnya bergabung

dengan Agricttlltu'al Re.\earclt Martagemert Proiecl (ARMP)

Badan Litbang Pertanian. sebagai Research Coordinotrtr tahun

1993 - 2002. Pada tahun 2002 - 2003 rrenjabat sebagai

Pimpinan Proyek ARMP. Pada tahun 2006 - 2009 rnendapat

tugas sebagai Kepala Balai Penelitian Ternak.

Sejak tahun 1990 - 2007 tetah membimbing nrahasiswa Sl

(24 orang). 52 (7 orang) dan 53 (3 orang) dari IPB Bogor,

UNIDA Bogor. UNPAD Sumedang, UNPAK Bogor, dan

UNAS Jakarta.

Sejak dudLrk di bangku Sekotah Lanir"rtan Atas aktif
mengikuti berbagai organisasi keolahragaan' Setelah

rnenyetesaikan pendidikan di perguruan tinggi' aktif luga

cialam organisaii kemas'arakatan. politik cian organisasi

profesii ilmiah.

Sejak tahun lg91 rnengikuti b'erbrg:': Scrrjnar Ilmiah'

pertemuan teknis di dalam negeri. Ser:'l:ii imiah' lali'atan

3cientitrc Exchange dan konfere.sr nemah oiikuti dibeberapa

negara cli luar negeri. seperti An",erika Strikat' Eropa' Asia dan

Arnerika Latin.

Optimalisasisi Pratein dan Energi Ranstm Untuk

I

[.lisierni Prrttlukti Daging lvtin ! okai

Peningkatkan
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PRAKATA PEI'IGUKUHAN

B i sur i I lahirolirnani rolr im

Asalarlualaykurn waralirnatu I I ah i \\ abarakatul.].

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan lJadirin )ang sa)'a
horrnati.

Puji syukLrr kami panjatkan kepada Allah SW-l- 1,arrg telair
melimpahkan Rahmat dan Hiday'ah-N1,a kepada kita seniua.
sehirrgga atas kehendak-Nya kita dapat berkLrntpul di tempat
yang baik ini dalanr keadaan sehat iahir dan batin. Salawat dan
salarn kita sampaikan kepada Muhamad SAW seorang hanrba
dan utusan Allah SW'f sebagai panutan dalani nren jalani
kehidupan menuju keselamatan kita di dunia 1,ang fana ini dan
di akhirat i,ang kekal kelak.

Dalam kesempatart ini perkenankan sa1'a rnenl,ampaikan orasi
pengukuhan profbssor riset bidang pakan dan nutrisi ternak
dengan .iudul: OP'IIMALISASI PROI-EL.r- DAN ENERCT
RANSUM UN UK PENINGKATAN EITISIENSI
PRODUKSI DAGINC AYAM LOKAL

Materi orasi ini akan saya kemukakan dengan Lrrutan

sebagai berikut:

I. PENDAHULL]AN

II. PENGGUNAAN RANSI.-]Iv{ DAI-AI\4 SIS.I[:M
BUDIDAYA AYAN4 LOKAL

III. OPTIMALISASI PRO-IEIN DAN ENERCI
RANSTJM

Olttimalisusisi Protoin dan ['-ncrgi lhnsum (,:ntuk Pe ningAatkctn
l:Ii s i e rts i ]) r ocluks i Dugi ng,l.tum l.oku I

I
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IV.ARAH DAN STRATEGI

\,. KESII\,{PULANI DAN TMPLIKASI
KEBIJAKAN

VI. PENUTUP

I. PENDAHULUAN

llqielis Pengt*than Pr:'ofbsor Ri'ser clun Hadirin yung

,\a)'a hormali,

Peranan daging unggas terhadap kebutuhan daging

nasional selama 30 tahun meningkat tajam' Pada tahun 70-an

kontribrrsi Llnggas hanya mencapai l57o sementara itu pada

tahun 2008 tercatat sebanyak 64.1% atalr 1'403.600 ton daging

yang sebagian besar. berasal dari ayanl ras impor pedaging

ian-hanya-sebagian kecil saja berasal dari daging ayam lokal

;-aitu 352.700 ton ( I 6.3%).1 Procluksi daging ayam lokal
iersebut di atas sebagian besar dipasok dari sistetr: produksi

tradisional di pedesaan. .vang mempr-rnyai karakteristik biaya

input produksi dan pemilikan ternak yang rendah' Sebagian

kecil dihasilkan dari sistem pemeliharaan semi intensif

clan/atau intensif dengan input pakan berupa ransum lengkap'

obat-obatan dan sarana kandang.

Popr-r1asi ar am lokal pada akhrr iahur 1008 nrencapai 291

juta ekor tersebar di Jaua Tilrur r ll.l j 0'o )' Jau a Barat

il f .OSX) dan Jau'a Tengah I 1 i.ii: ',I .ebagai ri'ilayah

terpadat. sisanla tersebar di 30 propinsr ir'rntlla '{1am lokal

clipelihara hampir di seluruh rttntah tangga Ji pedesaan (21 juta

rumah tangga). tetapi hanla sekitar 8jl ribu rumah tangga

clengan pernilikan diatas 30 ekt-.r. stralu jumlah, yong

diasumsikan mempunl'ai nilai komersiai r ang srgnifikarr' '''

^
r)r,tirnalistrsisi t'rnfrilrr,, t *rg Rnr,rr,r', t.'ntuk PeningkUtkan I

-. ...t'.,i Prorlultsi Daging,l),ttn Lokai

I
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Tingginya kontribusi Llnggas inrpor pada pen-vediaan

daging rasional tern)'ata ditopang oleh biala proses produksi
yang tidak murah. Sebagian besal bial'a dibutulrkan untuk
Lrahan pakan dan sebagian kecil untuk bibit gruill ])dt'ent -\lQCk

(GPS). dan purenl.slock (PS). vaksin. obat dan beberapa sarana

produksi lainny'a. Nilai imporlasi unluk industri perunggasar)

nasional ini mencapai 45% dari total impor-tasi utrtuk produk-
prcrduk peternakan lainrrya dengan total ltlencapai Rp 22^916

triliun. Senrentara impor CPSIPS unggas dan bahan pakan

terlah menyedot devisa sebesar Rp I0.5 triliurl pada tahLrrr

200'7.3

Al,am lokal dapat dikelonipokkan atas: (i) a,v-'am lokal
spesitik. yang nrempuny'ai ciri spesifik, sepefti uat'na bultt
hitam atau putih (ayam Kedu, Cernani), tubuh dervasa y'ang

besar (Pelurtg dan Gaok)^ wanra buiLr abu-abu (Sentul). warna
bLrlu rnerah (Merarvang dan Nunukan). dan (ii) alam lokal non

spesilik dengan wan.ra bulu canrpuratt. hitant. nterah. kunirrg.
Jenis ayarn ini merupakan ayant dri'igurra penghasil daging dan

telur dan dikenal sebagai ayatn Katttpung. A1'ant lokal di
Indonesia telah teridentifikasi sebany ak 33 bangsa 

"var1g

tersebar tli beberapa propinsi.a

Diarrtara jenis ayam lokai. yang rnemiliki potensi genetik

untuk tuiuan produksi daging adalah a)/am Peluttg') Namr"rn di

Iapangan rnenunjukkan bahwa jenis ayarr Karnpung, Setltul.
Merarvang dan Nunukan lebih banlak diusahakan untuk tttjuan

produksi daging. 
a'6

Ayarn ras pedaging di lndonesia sLrdalt se.iak latna
diusahakarr sangat intensif dengan menggunakart teknologi
ransum dan nutrisi yang lebih akurat sesuai dengan kebr.ttuhan

protein dan energinya urttuk tuitian produksi daging pada

Optintalisa,sisi Protcin dan ['-ncrgi Ran.sunl I ntuA ['cningkutkun
l:/isiensi l'rc,duk.tt Duging,'11'am l.<tkul
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berbagai strain ayam pedaging.T'8 Teknologi tersebtlt

digLrnakan sebagai dasar penelitian nutrisi ayam lokal

pJdaging. r-ang ctipelihara secara intensif melalui berbagai

p.nyioroiun. t{al ini clisebabkan karena produktilltas dan daya

n.l.r.".nu dart mengabsorpsi zat-zat gizi pada ayam lokal' jauh

lebih rendah dibandingkan ayam ras impor.e Untuk mengatasi

keseniangan tersebut^ Kelompok Peneliti Bidang Pakan dan

Nutrisi^ Ealai penelitian Ternak, telah melakukan penelitian

penentuan kebutuhan gizi (protein dan energi) untuk ayam

lokal.

II. PENGGUNAAN RANSUM DALAM
SISTEM BUDIDAYA AYAM LOKAL

lvlujeli.s Pengtrkuhun PrctJbsor Riset dan Hudirin 1uns
.gr11,s1 lTormel' ,

2.1. Fungsi kualitas dan bentuk ransum

Pengusahaan a)'aln lokal akhir-akhir ini berkentbang

sebagai a" am lokal penghasit claging. Ayam ini dipanen pada

u,',,uikl-,rung ciari 12 mrll.gg.q.dengan bobot jual berkisar antara

0.7 - I kg per eko:-.t11'll 
ll Berk"mbangnya produksi daging

al arn lokal ini disebabkan olelt adanl a cita rasa khas yang

teUih disukai konsumen dari pada daging avam ras Cita rasa

daging a1'am lokal seiain ditentLrkan oleh faktor genetik' iuga

aitintukan oleh kLralitas ransum. ratt,q berbeda pada setiap

sistem pemeliharaatr,

Ada tiga sistem produksi pemeliharaarl a\am lokal yakni

lradisional. .serni intensif dan intensif. Dalam pemeliharaan

intensit petnberian ransum tidak lagi asal-asalan' tetapi

disesuaikan clengan kebutuhan zat-zal gizi untuk dapat

berproduksi secara maksimal. Zat-zat gizi dalam ransum

O pt i n'tul is as i s t P r' t i g ; ;7 d a n line rg i Ra nsu n

I

Efisiensi Produksi Dagittg Altant Lokal

(;ntuk Peningkutkan
4



( )rutr I'ugu*uhtrt l'toleror llitat l'aktn lun .\ittrt.:t lcrtuk

terbagi atas zat-zat gizi makro lprotein. lernak dan

karbohidrat),,vang dibLrtuhkan dalant jurnlah banl'ak. dan

rnikro (mineral dan vitamin)" )'ang dibutlrhkan dalam jumlah

sedikit. dengan kata lain baltrva ransurr yang diberikan harlrs

berkualitas sesuai dengan kebutuhan untuk be'rproduksi

rnaksirrai. 
I 3'7

Kualitas dan ltarga ransurn ayam lokal pedaging.

ditentLrkan oleh tinggi-rendalrnl,a kandutrgan zal-z"al giz-i darr

halran pakan )'ang dipakai, Kadar zavzel gizi y'ang tersedia

dalam ransum dinranfaatkan sesuai dengan potensi genetik dan

konclisi lingkungan.s Sernakin tinggi kLialitas. semakin ntaltal

harga ransurr. Oleh karena itu kandurigan zal-zal gizi dalarn

ransum harus dioptimalkan.

Ransull pada ayam lokal diberikatr dalatn be'tttuk satu

bahan atau carnpuran beberapa bahan pakatt. Bahan pakan

a1,am lokal berbentuk: i) biii-bijian (agung. kacang-kacangan.

padi), ii) sisa hasil industri penggilingan (dedak padi. bungkil
kacang kedelai. bungkil kelapa). dan iii) epulrg ikan. tepung

daging dan tulang, mineral dan vitarnin.'u Rr,',ru,.,', campurall
biasanya berbentuk tepung (mush). ransulrt temptll'lg
dimarnpatkatr dalam bentuk selinder bercliarrteter 0. I cln.
panjang 0.5 clr Qtellat), atau pellet vang direntukkall

It't'unthlt'1.

2.2. Pemberian ransum

2.2.1. tsudidaya tradisional

Sebagian besar (80%) perneliiraraan a)'anr lokal di

Indonesia dilakukan secara tladisional. Pada untumn)'a
perneliharaan tradisional ini dilakukan di pedesaan dengari
pcrnilikan rata-rata , tidak lebih dari 30 ekor avan-l

dalamberbagai umur. '

Optimalisasi,ti Prrttein dcnt t.ne rgi Rdt$Ltttt I lrtrLtk l'eningkatkan
l:"/isiensi l)roduk-si Dugin,2 ,1t'am l.okoI

t
J
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Ransutn yang diberikan pada Llmumn)'a seadanya' berr"rpa

sisa-sisa aapLri aan hasil sarnping pertarlian. seperti dedak"

berbagai biiian. serangga. dan cacing tanah )'ang cliperoleh dari

kcbLrn dan/ataLr halaman tempat ayam-a)'am lxencari pakan'

Kualitas pakan yang <liternukan clari isi ternbolok a,'-,am adalah

sangat rendah. Kundungn,, protein !-.l|it-ot antara 8^8-12% dan

energi 1 700-2800 kkal M Er'[ig. 
r ] ro r / Kondisi ini sangat

berpengarrrlr pada produksi ayam Iokal Y'ang rendah'

2.2.2. BurJidaya semi intensif

Pacla allal tahun 80-an' seiring dengan semakin

berkentbangnl'a industri ayam impor. petemak nrulai mencoba

mengandangkan al.am lokal dalarn suatu area terbatas berpagar

isistan raich) dan kaciang-kadang di lepas mencari pakan

iendiri di halaman rumah dan keb*n. Pemberian ransLlm

menjacli suatu keharttsan, meskipun masih dalam iLrmlah

terbatas. Ransum yang cliberikan terdiri dari ransum fabrikan,

1'ang cliperoleh dari kios penirral pakan ternak' dicarrpur

O.ngu, dedak dan/ataujagung. Kualitas ransum ya,g diberikan

cli,pit nrencapai ntirritnum l3% protein dengan energi 2700

kkal ME/kg.l8

Pemberian ransLlm pada sistem penteliharaan semi

intensif ini terbukti dapat meningkatkan produksi telur hampir

dua kali lipat clari produksi pada pemeliharaan tradisional.

FrekLrensi bertelur bertambah dari tiga kali rnenjadi enam kali

perlahun, efisiensi penggunaan ransuln meningkat dan

kematian ryu,r, *.rurun.'o

2,2.3. Budidaya intensif

lndustri ayam lokal dengan pemeliharaan intensif

iiilaksanakan sejak tahun 2000 dan terus berkembang sebagai

dampak upal''a serius pelnerintah melaltli berbagai program

r'At*dit,oriri Pr,,tri rlilT,*gi Ransum {''nluk Pcntngkttrkttn o

l:. I i s i e ns' i f' r odtt ks i Da.qi ng,lt'r t m I - o ka I
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Oru;i l'cttgukuhun l'ro/ctor lli,sat )liclung llukott &.rtt .1\'ulrL\t I crtft{k

pengembangan dan peningkatan permintaan daging a)'aln

lokal.6"lo'i 
l'12

Ransurn yang diberikan terdiri dari campuran berbagai
jenis bahan pakan, yang clisusun dalanr bentLrk lbrnrula
rallsLlnr. Kebanyakan fbrnrula disusun secara ernpiris yang
didasarkan pada tingkat kebutuhan z.at-zar gizi yang

disarankan, namur"l belum secara akurat mengarah pada

kebutuhan khusus untuk produksi daging

rraksinral.l+':0'2 
1'll'13 2* U,ru,rrya kandurtgatt protein tiittt

euergi ransum untuk ayatn lokal pedaging, secara berurutatt
berkisar antara 15-170/, dan 2600-2700 kkal mctuboli:uble
(ttt't'g: r M E )/ k*. )'r'l t :: :+

Rekorlendasi forniula ransum )'ang tidak akurat. dapat
rnerr:gikan usaha. Ironnula dengatt kanduttgan zal-zat giti
makro. )ang rertdalt. meskipun har-eatrva nrenjadi lebiit
rnurah. belurn ter.ltu dapat nienrberikan produksi daging
niaksirral. Sebaliknia lbnnula dengan kattdungan zat-zal gizi
r.nakro berlebih, menyebabkarr biaya rrrenyadi lebih tinggi,
sementzrra produksi daging tidak menitrgkat karena kapasitas
genetik yang rendah.

I)alam sistern perleliharaan intensil; raltsuln hartts

disusun menjadi sedenrikian rupa agar petnnnfaatanny'a

rneniadi eflsien. Ransum yang merlgandung z.at-z-at gizi yang

seirlbang, baik yang makro nlaupun mikro. dan sesuai dengan
kebutuhan, sangat diperlukan urrtuk hidup pokok. prr:duksi

darr reproduksi. Khusus untuk produksi daging. zat giz,i dalarn

ransun'] dibutuhkan han;-a urtluk hidup pokok dan

pertumbuhaniproduksi. Hal ini terjadr karena pada unrumttya

ayarn dipelihara tidak sanrpai pada utrur lase reproduksi. 
2s

Oltti mal isasisi ['rcttc in dun l.nergi llansunt t'ntuk Pr:ningkatkan
li/isiensi l'rocluksi Duging ,lyam l-okul
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Komposisi ransum yang paling sederhana hanya tersusun

clari satu atau clua .ienis bahan pakan, namur"l se,ialan dengan

intensifhya pembentukan galur-galLIr a.vam pedaging ras di

lregara majLr. sustlnan ransum setnakin konlpleks" "

Peihitungan kandirngan zat-zat gizi 1'ang lebih aktrrat' seperli

pemakailn nilai kecernaan asam-asam amino sudah dilakukan

dalam industri ransum ayam. 
l6 l7 '8 'q Berdasarkan Susunan

ranstlm ayanl peclaging ras dari uegara-negara maju tersebut'

optimalisai protein dan energi untuk meningkatkan produksi

daging ayam lokal. dilakukan.

I )trrsr l'cnguhulrttn /'r"ft'tttr liltct lJiluttg l'ukun ilm liutriti lcrruk

III. OPTIMALISASI PROTEIN DAN ENERGI
RANSUM UNTUK PENINGKATAN

PRODUKSI

lrtajeLis Pettgtkuhan Pro'fbsor Riset dun Hadirin yung

.\aya hormoti,

Secara Lrnlum. hasil-hasil penelitian nutrisi pada ayam ras

pedaging dapat dipakai sebagai clasar peneiitian nittrisi ayatn

iokal" p"edaging melalui berbagai pen-'-esuaiatr' I-{al ini

clidasartan pada pertimbangan bahwa bangsa a-v-am ras intpor

rnempuny"ai tingkat produktifitas jauh lebih tinggi dan

kernampr,ran dalarn mencerna dan mengabsorpsi zat-zat gizi

;'ang lebih baik dari uyu,n lokul.e'30'31 Zat-zat gizi 1'ang

paling banyak diteliti adalah protein. Protein adalah zat gizi

makri yang penting dan sangat berpengaruh pacla

pertumbuha,iuyu*. Oleh karena itu. kandungan proteirr dalam

ionrl,r. harus diperhitLrngkan secara tepat' agar dalam

penggunaannya rnenjadi lebih efi sien.

-!r
Opt*,k;sisi Protein rlan linergi Ransum Unluk Peningkatkun

L.fisiensi Prorlultsi Daging ,'11'tm I'okal
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Kadar protein pakan menentukan kualitas dan itarga

rausum. Perbandingan harga setiap gram protein dalaln
ransunr dapat mencapai 100 kali lipat harga setiap kkal energi

lnetabolis dalani ransunl yallg sama. I{arga setiap graln

protein dalam bahan pakan dapat tnetrca;rai Rp 23.75-"

sementara harga setiap l<kal energi nretabolis dalam bahan

pakan atau ransurn )'ang santa. hanl'a ntencapai Ilp 0,21

(perhitungan harga relatif pada Januari 2010). Oleh karena itLr

dalam penyusunan ranslrnt a1'am lokal pedaging kandtrngan

zat-zat gizinya perlu dioptirnalkan agar etlsiensi
penggunaanny'a menjadi lebilr baik, dan sebagiii

konsekuensinya. harga rallsunt nrenjadi murah,

3.1. Optirnalisasi protein

Protein merupakau kompleks poJinter asarn-asatlt atninr,.
yarrg dilernukan dalatn sel-sel tubuh rian terlibat dalarn reaksi

kimia vital dalam sistern nretabolisnte. Rendahnl'a kadar
prcltein ransurl dapat trenekan pertumbuhalt a) am. )'an!l
berakibat pada rendahriya persentase, kadar air datt protein
karkas. Kadar protein tinggi dalam ransulrl dapat

meningkatkan kadar protein dan tnenun-inkan kadar lentak

karkas pada ayam ras pedaging. narrLtn nrenurunkan c't'isiensi

penggunaan protein ransLrm itu sendiri."l2

Pacla umumnya ayam pedaging ras impor diberi dua jenis

ransunl. yaitu ransum pemula (starter) dengan kartdungan
protein 2lo/o dan energi 3000 kkal lvlEikg untuk a;'ant umur 0-

3 minggu. dan rausum pengakhir (firtisher))'ang mengandung
protein l9o/o dan energi 2800 kkal i\41-Ag utttuk a.vam utnur 4
nringgu sanrpai dipotong. Bahkan akirir-akirir ini telah

berkenrbarig pemberian lebih dari 2 ienis rartsllrn (mulh,phu.sa

Optinmlisasisi Protcin don L.nergi lhnsunt ( ntuk [)ening,katktn
li/isiensi I'roc{uk.si Duging ,l1ur, 1-uUu,

9
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r a t i o n\ untu k I eb i h m en gopti mal kan penr an fy!q1.1-3!-'at gi zi

sesuai dengan kecepatan pertumbuhan ayam'16'17'18':q

Untuk ayam lokal di lndonesia dengan tingkat

pengusahaan yang masih dalam perkembangan dan tingkat

pertirmbuhan |iotogis 1,ang relatif rendah. kebutuhan protein

clan energi ransumnyapun relatif lebih rendah dibandingkan

dengan kebutuhan ayan'l ras. Ayam ras impor dapat mencapai

bobit 2.5 kg per ekor pada unrur 7 minggu' sernentara itu pada

ayam lokall'ang hanya mencapai bobot 0.5 kg' Sebagian para

piaktisi pemelihara a;-am lokal secara intensif, memberikan

satu jenis ransLlm (ransum tunggal) dengan pertimbangan

iebih praktis. Sebagian lagi memberikan lebih dari satu jenis

ransLrnt (ransttnt ganda) yaitu satu jenis untuk masa

pertumbuhan Llmur satu hari sampai umur 6 minggu dan

clilanjutkan dengan ranslurl lain berbeda kadar protein dan

.n.r[in1', untuk tnasa perturnbuhan 7 sarnpai dengan umur l2
. -1-r.-1+

nlil'lggu.

Pada untutnn)'a. penyLlsullan ransLlm dengan kandungan

protein tertentu didasarkan pada ketersediaan asam'asam

amino. nalnun formulasi clengan cara ini untuk negara kita

rnasih terlalu mahal. bahkan beberapa negara majupun masih

belunr memungkitrka,.,.i5 Oleh karena itu Balai Penelitian
'l'emak menggunakan cara konvensional dengan penentuall

kebutuhan protein kasar. UntLrk mendekati perhitungan )'ang

likurat. percobaan selalu menggunakan baharr pakan baku

vaitr-r iagr.rng, bungkil kedelai dan lepung ikan' Penelitian

optimatiiasi protein ransLtm berbahan pakan lokal

belum/kurang clipergurrakan karena intbnnasi kandungan

gizinya. terlltama asam-asam amino belum semuanya tersedia.

Pada a,v'am Kampung jantan dan betina yang diberi

ransuln dengir kandungan 170lo protein ntencapai bobot hidup

Optinnlisasisi Prttlein tlan [:.nergi Ransrrm (.'rtttrk

I

L.ii.siensi f'roduksi Daging ,"11,ttm l,okal
Peninglurtkan 10
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| ,22 dan I .02 kg/ekor. Bobot hidup ayam lok al tersebiit
menjadi lebih baik apabila dibc'ri ransum dengan kadar protein
2i9l0. Efisiensi penggunaan ransllm berkadar protein sebesar l7
o/o. yang diukur sebagai jbed convers'ion ratio (FCR dengan
satLran kg konsumsi ransurnikg pertambalian bobot hidup)
Llntuk a\/anr jantan rnencapai 4.23 dan r ang betina 4.55.
Senrentara pada pernberian ransurn dengan kadar 21oZ proteirr.
FCR n-iencapai 3.87 dan 4"3 I . dan persentase karkasnl a

mencapai 705% dan 7l^9% masing-masing untuk ayanr janlan
dan betina.

Penggunaan ransuln tunggal berkadar protein l 9 9ir pada

ay'am silangan Pelung x Kampung nrenghasiikan bobot hidup
0.831 kg/ekor dan I]CR 4,13. Kondisi ini jauh lebilr baik darj
pemberian l7% protein. )'ang hanya nrenghasilkan hobot lridup
0.701 kg/ekor dan FCR 4,79. Konsumsi pakan dengan kadar
protein 1 9% tidak berbeda dengan konsumsi pakan pada a1,anr

yang cliberi ransurrl dengan kadar protei n 2loh .36 
31

Pemberian ransurl ),ang berkadar protein | 5% dan

dengan penarrbahan asam arnino iisin rnaksimunr 20lo serta

metionirr maksimunt 1.5Y0 pada berbagai -ienis ayarn lokal
(PelLrng. Kedu dan Kampung) dan silangannya (Pelung x
Kampurrg clan Keclu x Kampung). nienghasilkan bobot hidup
dengarr kisarari 0.872-0.995 kg/ekor dengan [:CR berkisar dari
3.22- 3.53 serta persentase karkasnya brerkisar antara 60.21oh

sampai 71,53%. Kinerja di atas nririp dengan kinerja avam

yang diberi rarlsunl ciengan kadar protei n 19o/o.36'i8 S.,n",-,trru
itu pernberialr ransum dengan kadar protein 190/o. 17oh dan
l5%, tidak nyata memberikan perbedaan dalam bobot hidLrp.

FCR atau perserrtase krrkas.39 
ao

Begitu pula pemberian ransum dengan kadar protein
17J% yang dibandingkan dengan pernberian ransurn berkadar

ilOptimaIisusisi l)rotein clon l:nergi flansum [,'ntuk Putingkaikn'r
lilisivnsi l'roc{uk.si Dctging,lyan, 1.uOrr,
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protein lg% dan 20.5% atau 22%. tidak menurljukkan

perbedaan ,vang nyat? terhadap bobot hidup, FCR dan

persentase karkasnl,a.al Olelr karena itu penggLrnaan ransun-l

iunggal dengan kaclar protein berkisar antara 17% - 19%

meiLipakan nilai yang optimal untLrk produksi daging

rnaksjmal. Nilai tersebut sekaligr:s memberikan suatu sa,alJ.'

ntcrrgin atall kisaran aman dalam rangka mengatasi fluktuasi

kualitas bahan pakan Yang diPakai,

Pemberian rallsttnl gancla yang didasarkan pada

kecepatan pertrtmbuhan clari satu periode ttmur ke periode

u,rui lrirn"a memberikan lrasil yang lebih baik dari pada

ransurx tunggrl.3a Pada ayam silangan Pelr-rng-Kampung

rnenuniukkan perturnbr,rharr yang meningkat setelah melelvati

urnur 4 atau 6 niinggu. Pernberian ransltnl ganda pada ayam

silangan Pelung * t<umpurg clengan kadar protein 2170 pada

masi.slarler (O-6 minggu). yang diikuti dengan peniberian

ransurn berkaclar protein 1'7% pada masa grower (6'12

rninggu). dapat meningkatkan bobot hidup 106 g/ekor dengan

p",rriunun nilai FCR sebesar 0.15 kg /kg bobot hidup' Namun

pemberian ransum gancla dengan kadar protein lebih rendah

1 tg% utu., 17o/o) pad.a masa startet diikuti dengan kadar lebih

rendah lagi ( I 7oh ataul 5%) pacla nlasa ,q/'o!1rcr, terny'ata tidak

nremberikatr peningkatan dibandingkan dengan ayam yang

hanl'a diberii<an ransum tr-rnggal dengan kadar protein

1?o/ {(l..ll
I I -'O,

Pemberian ranslllrl tunggal maupun ganda ntemberikan

pengaruh yang sama pada kandungan protein' lernak dan air

i urtiot; begitLijuga pada keempukan daging dada dan daging

paha. Kondisi ini rnenuniukkan bahiva ransum tunggal mallprln

ganda tidak memberikan pengaruh pada kualitas dagin-u'

ileskipLrn untuk energi dan nitrogen termetabolis serta efisierrsi

O pt i nru I i s os i.s i P r r t t e i tt tl o n [:ne r g i Rantu m

I

l. t' i s i e ns i [' r o tlu la i D ct 
-e 

i ng,'1 t', m L rt ka I

t,'nluk Peningkttlkan 12
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penggunaarl proteinnya lebih baik pada ayam yang diberi
ransLlnl ganda dibandingkan ransull tunggal.-t'r'r't lndikasi ini
menyisakan sesuatu yang masih perlu diteliti lebih lanjLrt.

Dari uraian di atas direkotlendasikan bahrva siimlrai
dengan umur potong l2 minggu, avant dapat diberi ransunr
tunggal dengan kadar protein lTok atau diberi ransum ganda
pada rxasa starter 0-6 rrringgLr dengan protein pakan 2lYo
dilaniutkan pada masa gro\1'er 5-12 rninggu dengan ransunl
berprotein l7%. Rekonrendasi iui rnemberikan peluang pilihan
dalam rargka mengatasi fluktuasi liarga bahan pakan clan halga
penjualan produk.

Perhitungan ekonomis t,ang didasarkan pada pendapatarr
terhadap biaya pakan (income over .feetlrrr.r.s/) relatif pada saat
dilakLrkan penelitian, (penreliharaan sarnpai dengan umur l2
minggu), nrenunjukkan Lralrwa pada ransunr turrggal mencapai
Rp 4156.-/ekor. secara statitik tidak belLreda nvata dari pada
ransum ganda. yang lnencapai Rp 4672.-/ekor. meskipun FCR
pada pemberian ransum tunggal lebih tinggi dibandingkan pada

pemberian ransurn gandu.a2

Infbnnasi lain ,vang diperlukan dalanr rangka
memperkuat akiirasi pendugaan optirnal protein r-ang
dibLrtuhkan adalah keserrnbangat'] asan.]-asam ainino raltsLlnr.
Balai Penelitian Ternak selama ini rnelakukan pengujian
dengan perhitungan berdasarkan nilai kadar asaln-asant arlino
bahan pakan baku yang biasa dipakai secat"a urnurn pada a1,ant

ras inipor (bungkil kacang kedelai. tepung ikan dan jagung;.
Perhitungan keseirnbaugalt asam-asaur antino pada ransurn.

)'ang nrengandLrng l7o , l9ok dan 219lo prolein, rnenunjukkan
bahwa keseirnbangan asanr-asaln alrino raltsunt percobaarr
adalah proporsional terhadap kandungan asarn amino lysiu.
seperti yang disarankan untuk ransul.n uy'u,',., ,u, *''''

O pt i nu I is a s i s i P r otc i n dan Llne rg t l?atr s tutt L:nt uk f) c ni rE ka t kttn
E/isiansi ProduLsi L)ttging ,l1nn, 1.uOn,
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Selanjr-rtnya. clalarn memutuskan untuk memilih ransum

tunggal rnaupun ganda. para praktisi akal sangat bergantung

paa"u.'1apitat atau moclal 1,ang dimiliki. Sebagai ilustrasi. untLrk

ransLrm gancla clengan kandungan protein 21o/o, dengan

konsurnsi ransum yang tidak berbeda' memerlukan modal

enrpat kali lipat tit\,- kurang 17%) lebih besar dari pada

rarlsum tunggal. Dettgan perkataan lain' pemberian ransum

tunggal ,nirf produksi ciaging ayam lokal lebih etrsien

ciibandingkan clengan pemberian rallsLlm gu'ldo 
12

Konsep ransLrnl ganda' akhir-akhir ini banyak

clipraktekan para peternak. bahkan khusus untuk ayam ras

pedaging, telah cliperkenalkan konsep earlv' ntttritiort' Konsep

ini nieripal,an peihatian kltusus pada anak ayam yang baru

lxenetas sampai dengan umur tujuh hari' Dengan ukuran tubuh

yang kecil. kebrrtuhan nutrisi unluk maintenance (hidup pokok)

iugi fecit^ sehingga dicluga terjadi laju pertumbuhan yang

..!ot dan lebi[- ekonomis termasuk adani a 
'l{i],'::

perkernbangan saluran pencemaan ,'-ang lebih cepat' ' " '- " -

Indikasi khust"ts diperlihatkan dengan adanya kemarnpuan yang

tinggi cialarn mencema rninyak jagung'a7 Untuk menclukung

potensi tersebut di atas. diperlukan sllatu ransLlm khusus yang

dinarnakan pakan pre- 'rlortur!8 Penggunaan ransLlm /'rc-
,sturter ini sLrdah mulai dipraktekan di Arnerika Serikat. namun

respon perfonnans terhadap ransLlm pre-starter tersebut lnasih

helrrm konsisten. '-

3.2. Optimalisasi imbangan energi terhadap protein

Energi dikategorikan sebagai non 7al gizi' Energi

,ner,pakai produk hasil rnetabolisme zat-zat gizi karbohidrat,

lemak dan protein dalam tubuh ayam' Karbohidrat dan lernah

termasuk dalanr zat gizi makro, selain protein" dan sebagai

, ,,
()prirnlisasi"'i t'rntri ,lilTGryi Rrr*ttm ('''ntuk Pcningkatkan t 4

!:.isiensi Prodtrlcsi Daging Alttn l,okal



sumber enrrrgi utalna dalam rarrsunt a),am. Kalbohidrat
mengandung ,1 kalori/graur. lemak rnenganduug 9 kalori/granr
dan protein mengandung,l kalori/granr.50 

5l

Pemberiau ransum dengan kandungan energi lebilr
rendah dapat meningkatkan konsumsi. sehingga penvediaan
ransuln relatif lebih banyak. Apabila kandr.rngan e.nergi ransunr
lebih tinggi. niaka konsumsi ransuri nlenurun. telapi stratelri
inijika tidak dilakukan dengan hati-hati. maka dapat berakibat
pada rrenurlrnnnva korrsumsi zal-zal gizi lainnla )ang

7.8.5:
OIpL'f luKall.

Kandungan energi ;-ang disusun dalanr rausum lrarLrs
disesuaikan dengan tingginya kandungan protein. Imbangarr
energi terhadap protein ransum mempengaruhi pertumbuhan.
nreskipun diketahui bahwa irnbangan energi dengan protein
ransuln untuk ay'am lokal rnasiir cukup luas. berkisar antara

140:l sanrpai 200:1.11'36'-{3 Sebagai contoh pernberian enerri
ransurn 2900 kkai MEikg dengan kandungan protein 1902i,.

meniberikan pertumbuhan rnaksimal pada al,am Kampung dan
ayarn Pelung.3" Pud, pernberian energi 2680 kkal MEikg pada
tirigkat protein raltslrrn l8% dapat rnenunjang pertumbr-rhan

maksirnal ayam Merar"ong.t' Untuk mencapai perturnbuhan
ayanr Nunukan yang nraksimal diperlukan energi 2600 kkal
ME/kg dengan ka<lar protein 18%.54 Oleh karena iru. pada

sistem pemberian ransunl tunggal. 1,ang berkadar protein l7 9,ii

dengan kandungan energi 2850 kkal ME/kg. mc'rupakau
ransum optimal untuk produksi daging ayarn lokal sanrpai
dengan unrur I2 nringgu.

Apabila sistern pemberian ransull ganda dipraktekan.
niaka untuk ransum starter yang berkadar protein 2l%.
dibutuhkan energi 2950 kkai Mt-rikg. dan untuk ransLrnt

01 t t i m t I is a s i :; i P r ote i n tlat t L.n e rgi llq ns unt [ | ntuk P c n i n g ka t ku n
l'-lisiensi I'roduksi l.)uging,lt.unr l.oktI
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grov,er^nya yang berkadar protein 17oh, maka dibutuhkan

energi ZSbO [kat I\48/!g-qqt-u|- memenuhi pertumbuhan daging

rnaksimal ayam lokal. 
33'18'55 56's7

3.3. Optimalisasi mineral dan vitamin.

Protein clan energi sebagaimana menjadi bahasan utalna

cli aras, kebutuhan mineral dan vitamin tidak dapat dipisahkan

dalam pertirnbangan pembttatan ransum ayam lokal, karena

gizi ,rikro ini merupakan komplemen dalam rnenunjang

iretabolisrne gizi maksimal dalam tr,rbuh temak. Tirrgkat

optimutn rnineral dan vitarlin yang harr-rs disusun dalam

ransum ayarn lokal pedaging dapat menggunakan nilai yang

direkornendasikan untuk ayam ras inrpor tipe ringan'

KebutLrhan optirnal kalsium atau z.al kapur dalarn ransuln ayam

berkisar antara 0.9 - L1oh dan fbsfor berkisar antara 0,4-0,6

Yo.7

Kebutrthan kalium (K.1 dan natriunt (Na) pa^da ransum

ayant peclaging ras berkisar antara 0.25-0"30 %'8 Namun

ctatam konclisi panas seperti di Indonesia dan untuk dapat

menekan pengaruh negative cekaman panas, rnaka kebutuhan

K dan Na masing-masing dapat meningkat sampaiul.5 % dalam

bentr.tk KCI dan 0.5% dalam bentuk NaHCOS''' Kebutuharr

vitarnin clalam ransum sangat kecil berkisar antara 0'01 mg

untr:k vitamin Bl2.sarnpai 1000 mg r-rntuk choline'7

Untuk kebutuhan mineral lainnl'a dan vitamin" yang

tergolong sebagai rnikro mineral seperti Zn, Mg, Cu. Co dan

berbagai- vitamin, saat ini dapat diatasi dengan pernberian

rnineril-ritantn premi, Mineral-vitarnin premix komersial

maksimum hanya dibLrtuhkan sekitar 2o/o dalatn 
'un"tn.r'59

1A
Optimal isasi.si P roteitt dan l:,nergi Ransttm t-lnluk Peningkutkarr

ffi s iens i P rotlulcsi Dagingtlyrmt Lrtkal
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Dari uraian di atas dapat diketahui bahrva betapa
pentingnya zat-zat gizi seperti protein, karbohidrat. lemak.
mineral cian vitarnin bagi produktifltas avanr iolial. khususnya
untuk perlumbuhan dan produksi daging. Oleh karena itu agar
dalanr proses pengenrbangannva/ aplikasinl.a nruclah du,..r
bermanfaat, maka diperlukan arah. strategi dan kebijakan ),ang
tepat. sehingga inovasi teknologi pakan dapar meningkatkan
efisiensi produl<si avarn lokal secara signifikan.

IV. ARAH DAN STRATEGI

l4ajeli,s Pengukuhurt Prrfe.sot. Ri,;et clan Hatlirin .))ong s(ry,q
horrnuti

4.1. Arah

Oltt i ntal isasi s i l) rote i n
l - I i : i tr rs i J' rotl ulr.' t I )tt,ti n,g

, cktn l:-nergi Rqn.sunt I ntuk Pcnitrykatktn
,1t,am l.ok.ul

17

Setelah rnengetahui betapa pentinErva peranan zat-z.at
gizi bagi etlsiensi produksi ayarn lokal peclaging. maka aralr
pengernbangannya adaiah bagaimana kita nrembuitt rallsurl
yang mengandung zat-zat gizi berupa, protein. ener.gi, mineral
dan vitamin yang optimal sekaligus dengau harga rang relatil.
murali, Sebagai sasaran ),ang dituj u adalalr para pelaku
pembudida."-a a) am Iokal ) ang kebanr. akan ntasvarakat
pedesaan dan para pelaku pen) usLin ransllnt -_\,ang ciapat
mensuplai ransum a1'am lokal pedaging yang cukup ke selLriulr
serttra produksi ayarn lokal,

4.2. Strategi

Untuk mencapai arah dan sasaran tersebut di atas maka
diperlukan strategi kebijakan sebagai berikut:

L Perringkatan kapasitas peltguasaan teknologi dan teknik
pen),usunan ransum oleh para peternak ayanr lokal dan
para penyusun ransul.It untuk mengoptimaikan
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pefirakaian sumberdaya bahan pakan 
. 
tersedia dan

memaksimalkan produksi daging ayam lokal'

Peningkatan upaya sosialisasi dan promosi manfaat

ayam lokal sebagai sumberclaya ekonomi masyarakat

kecil dan manfaai daging ayam lokal )ang rnemplrnyai

citra rasa khas yang lebih baik dari pada daging ayam

ras inlpor.

Peningkatan ruang lingkup pengernbangan perllnggasan

seperti t,illege poult.vJltrntirrg (VPF) yang tidak hanya

teibatas pacla bLrdidaya sebagai sektor hulu. tetapi jLlga

pengembangan pasca panen. seperti pengembangan

berUagai pioduk daging ayam lokal oleh kelornpok

usahatani di pedesaan..

Peningkatan pemahaman para pemegang kebiiakan

pemerintah khususnya Badan Penelitian dan

Fengembangan Pertanian dan Direktorat 'lenderal

Petemakan akan pentingn,va manfaat ayam lokal

sebagai sumberdaya genetik yang dapat meningkatkan

kesejahteraan masvarakat di pedesaan melalui

peningkatan manlaat aYam lokal.

3

4.

V. KESIMPULAN IMPLIKASI KEBIJAKAN

5.1. Kesimpulan

1. Perkembangan industri ayam lokal dalam lima talrun

terakhir ini berkernbang cukup pesat" bahkan setelah

diketahr.rinya bahwa ayam lokal mempunyai ketahanan

terhadap serangan virus flu burung dan setelah

cligalakann,vu ptog.utl-program Direktorat Jerrderal

Peternakan dalarn upaya peningkatan manfaat ayam

I t !!! '^
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lokal" nrelalui
nasional.

prograln restrukturisasi perunggasalt

2. Rekonrendasi pemberiall protein ransunt tunggal pada
tingkat I 770 dengan tingkar energi pakan 2850 kkal
ME/kg nterllpakan kebutulran optilnum rarlsum fase
perlurrbuhan (0-12 rninggu) lang diberikan dalarn berrruk
ransuln tunggai. atau raltsunl ganda dengan kadar protein
ransum 21ot'o pada umLrr 0-.1 rlinggu dan l7o/o pada unrur
5-12 rninggu dengan kandungan zat-z&t gizi lainnya sarna
untuk rnemperoleh tingkar errergi 2850 kkal ME/kg, asarn
amino lysine l,0o%, rnethionine 0.4592o" kalsium lo/o dan
fosfor 0,5% ditambalr lagi dengan mineral-r,ilarnin
premir.

3. Rekomendasi kebutuhan protein dan energi. -yang
diiadikan dasar penr.'usultarl ransllln berbagai .ienis ay,arr
lokal serta ditunjang dengan keberadaan bahan pakan
lokal potensial. dapat rneningkatkan indListri a1,am Iokal
nasional, sekaligr-rs nreningkatkan produksi daging a1,am
lokal dan kesejahteraan masyarahat di pedesaan.

5.2. Implikasi Kebijakan

l. Perlunya dukungan penierintah dalarn progran.l
berkesinarnbungan untuk meningkatkan produksi avanr
lokal, sekaligus perlindungan pada keberadaan a1,arn
lokal sebagai sunrberdaJ-a gc-netik lokal yang saltgat
berharga.

2. Implikasi kebiiakan dapat direaiisasikan dalarn berbagai
betrtuk prograrr terintegrasi niulai dari pelestarian <iarr

penranlaatan. serta peninekatan kemampuan genetik
produksi. yang dituangkan dalarn berbagai kebijakan
penel itian dan pengenrbangan.

Olttimttlisasi,si l)rotein fu.tn l.ncrgi Rdnsuttl [ ,ntuli Peninglatkttn
l!/isiansi /:'roduksi l)aging,lt,utrt [.oktl
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3. Penyediaan berbagai kemudaltan penyediaan bibit

unggul. pen)'ediaan bahan pakan lokal' pemasaran

proOrt dan modal usahatani a,vam lokal' yang

dilindungi ciengan peratttran pemerintah'

VI. PENUTUP

Ma"ielis PengtrkLthan Profesor Riset dttn Haclirin ''-urtg
.:u1'a hormati,

lnovasi teknologi nutrisi dan pakan merupakan komponen

pendukung irsahata*ni ayarn lokal yang cukup penting' Berbagai

infonlasilang berkenibang dalam industri ayarn impor dapat

climanfaatkan" ,.*"nturo penggalian berbagai ilmu

pengetahuan dan teknologi tepat gttna untuk ayam lokal terus

rtitiigkatkan. Bahan-balrin pakan lokal merupakan bidang

ilmu spesifik yang harus tetap dikembangkan dalam rangka

mendut,.rng p"nin[kata, produktifitas ilan eflsiensi trsahatani

ternak uyoir,'toXui nasional. Begitu iuga dengan keberaclaan

dan keunggulan konrparatif berbagai jenis ayarn lokal yang

dapat diiaitikan sebagai sumberdaya hayati asli berharga' )'ang

a.pot,tiiingkatkan kapasitas procluksinya' untuk tneningkatkan

kesejahteraan masyarakat, khususnya masyarakat yang tinggal

di pedesaan.

"lerlepasdariberbagaiierihpal'ah.serrluanyaituterjadiatas

kehendak Allah subhanahu wa ta'ala. "fidak ada sesuatu yang

perlu dibanggakan atas capaian yang kecil ini' Semoga hati kita

iernakin dekat clan 1'akin akan ke-Mahakuasaan Allah

subhanahu ,uva ta' la dan saclar akan ketidak berdayaan tnanusia

dihadapan-N"va.

I
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Alhamdul il lahi rabbi Ialarni in.

Ya Rabb. satu kifayah sudah kami selesaikarr dan karni
ridho melaksanakan semua ini, rnaka ridhoilah kanti. Salarvat
dan salam karni paniatkan untuk junjLrnan kami MLrhaniad
Rasullullah salallahu alaihi lva ali rva salam. Kepada para
sahabat Rasulullah SAW. para sala{iyun. dan kepada para
gLlru-guru, kami mengLrcapkan terima kasilr. Allah sirbhanahu
lva ta'ala rle mbalas segala ketulusan kalian sentua.

Kepada almarhum ayaharlda Haji Opon Sopandji dan
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terirrakasilr atas segala ketulusan dau ridho dalanr
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yang tidak pemalr putus siang dan rnalaur. Senroga Allah
subhanahu iva ta'ala nteridhoi segala ketulusan kalian 1,ang
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Kepada para pendahulu kanii. para guru dan dosen
kanri. serta para pakar yang telair terlebih claliulLr
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penelitian di Balai Penelitian Ternak, karni rnengucapkaLr
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baik c'lari Allah SWT.

Senroga Allah SWT rnemberikan balasan baik kepada
istriku tercinta. Mieke Danaatmadja BSc. anak-anaku Tiza
Asterina Dewi S.Com.^ Bugie Tauflk lskandar.. S.Corn. dan
Aonri Fiazelia Deu,i. atas dukungan lahir dan batin 1'ang tidak
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Kepada segeltap para mitra kerja peneliti clan
manajenren Balai Penelitian J'e,nrak. ntulai dar-i adnrinistrasi
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silmpai dengan tenaga pelaksana harian pellelitian' yang telah

banyak sekali memberikan dLrktrngan pada pengembangan

karir. kami mengucapkan terinla kasih' Semoga AIlah SWT

menrberi balasan terbaik. Begitu juga kepada manajemen

Puslitbangnak, Badan Litbang Pertanian" dan Kementrian

Pertanian. kami mengllcapkan terimakasih atas segala

ketulusan tlalam men)'ediakarr tasilitas penelitian dan urusan

aclrnin istrasi dan kePegawaian.

Kepada Pro1. Ir. Uka Kusnacli lvlS dan Prof' Dr' Heti

Resnawati Il4S, Prof. Dr, tr, I Wayan MathiLrs' Prof" Dr' Ir'

iludi Tangenjaya. Prof. Dr. Kusutra Dirvyanto' dan Prof' Dr'

F.ndang S'ukutu. kami mengucapkan terinla kasilr atas koreksi

dan saran perbaikan naskalr ini.

Kepada Tim Evaluator [Jadatt Litbang Pertanian: Prof'

Dr. Made Oka Adyana, Prot-. Dr' Subarrdriyo' dan Tim

Evaluator l-ernbaga Ilmu Pengetahuan lndonesia (LIPI)' kami

mengucapkan teiinra kasih atas segala birnbingan dan

pengaraltan penLllisan naskah orasi ini.

KepadaPanitiatJanMajelisPengukulranProf.esorRiset
clan Tirn Paduan Suara, begitLr jtrga kepada hadirin dan hadirot

sekaliarl. kami mengucapkan teritna kasih atas prosesi dan
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Akhir kata. sa,va mohon maaf ,vang sebesar-besarnya
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Wabillahi taut'lk rval hidaYah,
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56 Abubakar dan S. Iskandar. 'l'ingkat preferensi daging itik
jantan. Prosiding Seminar l{asional Peternakan, Sub

Balai Penelitian Temak Klepu, Semarang.

57. Antawidja.ia. T.. I A. K. Bintang, S. Iskandar dan

Haryono, 1994. Pemeliharaan anak entog jantan secara

basah dan kering dengan tingkat protein yang berbeda

pada periode grower. Prosidings Seminar Nasional Sains

dan Teknologi Peternakan, Bogor 25-26 Januari 1994.

Balai Penel itian Temak. Hlm, 537'512

58 Iskandar, S., T. Antawidjaja, dan A' Lasrnini, 1994,

Respon pertumbuhan anak itik jantan Tegal, Magelang.

Turi, Mo.iosari, Bali dan Alabio terhadap pakan berbeda

kepadatan gizi. Pro,sicling Seminat' ,Sains dan Tehnologi.

Bogor. Balai Penelitian Temak. Hhn 549-559

59. Sastrodihardjo. S. dan S. Iskandar, 1994. Upaya
penyediaan day old chick (DOC) pada kelompok
peternak ayam buras di kabupaten Ciamis Jarva Barat.

Pro,siding Seminar Peran Peternakan Dalant
Pembangunan Desa Tertinggal. Universitas Dipenogoro,

Semarang 6 JLrni 1994.

60 Sastrodihardjo, S., S. Iskandar. T. Nurmala dan Paggi.

1994. Daya tahan hidup spennatozoa ayam buras dalam

berbagai pengencer selnetl dengan penyirnpanan pada

suhu kamar. Prosiding Perternuan llasional, Pengolahan

tlan Komunikasi Hasi-Ha.sil Penelitian, 8-9 Februari
1994. Sub Balai Penelitian Ternak KIepu. Semarang.

Hlm. 137-144.

61. Wibowo, 8., f'. Antawidjaja. E. Juarini, E,. Masbulan. S.

Iskandar. Sumanto dan Ratnadi, 1994, Perbaikan
tatalaksana pakan terhadap penampilan entog lokal di
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pedesaan, Kabupaten Blitar. Pro'sidings ,Sentinar

i',la,sionul Sains dan Teknologi Peternakan, Bogor 25-26

Januari 1994. Balai Penelitian l"emak. Hlm.671-616.

62. Zainuddin, D. datt S. Iskandar, 1994. Performans beberapa

galur ayam ras pedaging komersial di pedesaan.

Prosidings Seminar lVasional Sains dan Teknologi

Pelernakan, Bogor 25-26 lanuari 1994. Balai Penelitian

Ternak. Hlm. 633-638.

63. Bintatrg, I A.K." T. Antawidjaja, T. SLrsaltti. B. Wiborvo. E.

Basuno dan S. Iskandar. 1995. Fortifikasi dedak dengan

berbagai suplemen dalam pakan entok. Kuntpulan Ha:;il'
Hasil PeneLitian APBii T,A. 1991/1995. Edisi Khusus.

Balai penelitian Temak Ciarvi, Bogor: 406*410.

64. lskandar S. dan f Antarvidiaj a, )995. Peluang dart kendala

usalra itik jantan lokal. Prosiding Seminar lVu^sictnctl

Peternaktn dan Veterifler, 7-8 Nopember 1995,

Pus I itban g Peternakan.

65. Iskandar, S., A. Arninudin dan T' AntawiCjaja, 1995'

Analisa biaya pemeliharaan anak itik jantan pada

kelompok tani di desa Sepatan Kabupatett Tangerang.

Prodising Seminar Na,sionnl Sains clun Teknolrtgi

Peternakan.25-26 Januari 1995. Balai Penelitian Ternak.

Hhn. 528-531 .

66 Sugandi, D., U. Kusnadi, S. Iskandar. I' Herdiarvan dan N'
Sunandar, 1995. Introduksi sapi kereman dalam sistern

usahatani di desa terpencii Jawa Barat bagian selatan.

Prodising Seminar Nasional Suins dan Teknrtlogi

Petcrnakan, 25-26 Janvari 1995. Balai Penelitian T'ernak'

Hlrn.464-469.
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67. Wibowo, 8., T. Antawidjaja. E. Basuno. I A.K. Bintang. S.

lskandar dan T. Susanti. I 995. Pengaruh suplementasi
pada dedak dengan dan tanpa pemisahan DOD secara

dini terhadap prodLrktifitas entok di pedesaari , Kumptrlan
Hasil-Hastl Penelitian APBN T.A. 1994/1995. Edi.si

Khusus; Balai penelitian Ternak Ciaivi. Bogor: 411-422.

68 Setiawaty,8." H,S. Mamat dan S. Iskandar, 1995.
Transfbrmasi sapta usaha ternak dalam perspel<tif
kemitraan r.rsaha ternak. Prosiding S),mposium Nasional
Kemitraan Usaha Ternak^ Ciawi 30-31 Agustus 1995.

Ikatan Sarjana llmu-llmu Peternakan Indinesia (ISPI).
Hlrn I 12-121.

69. Iskandar, S., S. Sastrodihardio, E. Basuno. B. Wibowo dan
T'. Antawidja.ia. 1995. Teknologi reproduksi ayam buras
sebagai industri rumah tangga pedesaan. Kumpulan
flasil-Hasil Penelitian APBN T.A. 1991/1995. Edisi
Kltus'tts, Balai penelitian Ternak Cialvi. Bogor: 389-397.

70. Iskandar, S." D, Zainuddin. T.S. Mulyati, E. Yunita dan T.
Somantri" 1997. Respon kinerja empat galur ayam ras

pedaging terhadap tingkat kandungan lisin pakan.

Prosiding Seminar Nasional II, Ilmu ]tlutrisi dan
Makanan Ternak. I 5- I 6 Juli 199'7 di Dennaga Bogor.

71. Iskandar, S.. 1998. Prospek dan kiat pengembangan

usahatani ayam Kampung. Prosiclitg Seminar ltfasional
Peternakan don Veteriner. Bogor 1 8-1 9 Nopember 1997.
Pusat Penelitian dan Pengembangan Petenrakan. Htm.69-
84.

72. Iskandar, S., H. Resnawati, D. Zainuddin dan ts.

Gunawan. 1999. Pengaruh dua periode stafler an protein
pakan yang berbeda pada pertumbuhan ayam silangan
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(Pelung-Kampung), Prosiding Setninar I'lu.sional

Pelernakan dan Veteriner. Bogor 1B-19 Oktober 1998.

Puslitbang Peternakan, Bogor, Hhn. 325-331.

73. Iskandar, S,, H. Resnawati dan f. Pasaribu, 2000. Growth

and carcass responses ofthree lines of local chickens and

its crossing to detary lysine and rnethionine. Proc'eeding

o/ the 3'd lnlcrnational Tropical Animal Producliott"
Animal Prodttction and Total lvf.anagentent oJ' Locttl

Resom'ces. Faculty of Animal Science^ Gadjahrnada

University. Pp. 35 I -357.

74 Iskandar, S., I A.K. Bintang dan Triyantini, 2000. Tingkat
energi/protein pakan unluk rnenunjang produksi dan

kuaiitas daging anak itik jantan lokal, Prosiding Sentinar

Na,sionol Peternakan dan Veterirter. Bogor I 8- i I
Septernber 2000. Pusat penelitian dan Pengembangan

Peternakan. Hlm. 300-309,

75. lskandar, S., L.H. Prasetyo, H. Resnawati. H' Hamid dan

A.R. Setioko, 2000. Respon produksi aYam petelur

dewasa Pelung dan Kedu terhadap pakan bebas pilih.

I'rosiding Seminar l'lastonal Teknolctgi Peternakun dctn

t,eteriner, Pusat Penelitian dan Pengembangan

Peternakan. Bogor I 8- I 9 Septenrber I 999. [1lnr. 275-283

76. Iskandar, S., T'. Susanti dan E. Juarini. 2000. Respon

tingkah laku anak itik jantan lokal terhadap bentuk

tempat dan jenis pemberian pakan. Prosicling Seminar

asirtnal Peternakan dan Veteriner, Bogor l8-19
September 2000. Puslitbang Peternakan. Hhn. 310-318.

77 Resnarvati, H.. A.C. Nataatmadja, U. Kusnadi. H' t{amid' S.

Iskandar dan Sugiyono. 2000. Optimalisasi teknologi

budidaya temak ayarn lokal penghasil dagirrg dan telLtr.
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Prosiding Seminar Nasional Peternakan dan Veteriner,
Bogor l8-19 Septernber 2000. Pusat penelitian dan
Pengernbangan Petemakan. Hhr. 172-17 6.

78. Iskandar, S., [..H. Prasetyo. A.G. Nataamidjaia, H.

Resnawati. H. Harnid dan A.R. Setioko, 2001. Respon
produksi ayam petelur dewasa pelLrng dan Kedu terhadap
pernberian pakan bebas pilih. Prosiding Ha,sil Penelitian
B a gian P roye k Re ka,v-os a 7'e lorc lo gi P e ter nakan/A RM P'
il. Pusat Penelitian dan Pengembangan Petemakan

Bogor" Februari200l. Hltn. 1-10.

79 Iskandar, S., P. Handayani dan D. Sudrajat, 2001. Retensi

elrergy dan nitrogen dan laju percernaan ayam silangan
Pelung-Karnpung pada pola pemberian pakan dengan
protein berbeda. Prosiding Seminar' l{asional Telmologi
Peternakan dan Veteriner, Bogor 17-18 Septernber 2001,
Puslitbang Peternakan. Bogor, Hlm. 596-60,1.

80. Iskandar, S., V. S. Nugraha, D.M. Suci dan A.R. Setioko.
2001. Adaptasi biologis itik.jantan muda lokal terhadap
pakan berkadar dedak tinggi. Prosiding Lokakarya
Unggas Air, Ciawi 6-7 Agustus 2001. Balai Penelitian
'Iernak dan Fakultas Peternakan IPB. FIlm. 118-127.

81. Iskandar, S., T. Pasaribu dan H. Resnawati, 2002. Growth
and carcass responses of three lines of local chicken and
its crossing to dietary lysine and methionine. Proceeding
of' the 3"' Internationul Serninar on Tropical Animal
Production. Part 2, Supporting Papers. Yogyakarta
Irrdonesia October 15-16 2002. pp 351 -357

82. Iskandar, S., A.R. Setioko. S. Sopiyana. Y. Saepudin,

Suharto dan W. Dirdjopratono. 2004. Keberadaan dan
karakter ayam Pelung. Kedu dan Sentul di lokasi asal.
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Prosiding Seminar lVusional Klinik Teknologi Pertanian

sehctgai Bctsis PerttLnxbuharu IJsaha Ag7'ibisnis menttilt

Peta'ni Nelal'ctn Mandiri. Puslitbang Sosial Ekonomi'

Bogor. I{lm. I 021 -l 033'

83, Sartika, T., B. Gunawan dan S. Iskandar,2004' Penguiian

efisiensi penggunaan gizi pakan pada ayam Kampung (F-

6) periode pioautti telur secara biologis dan ekonomis'

I;rosiding Semittur Na'sionaL Teknok;gi Peternttkan ddn

L'eteritter,4-5 Agustus 2004.

84. Iskandar, S. S, Sopiyana. R. l-lernawati, E' Mardiah dan E

Wahyu, 2005' Kualitas sperma pasca bekr:-thawing ayam

pelung, sentul, dan kedu pada larutan krioprotektan

dirnethyl acetamide (DMA) dan dinrethyl formamide

(DMF). Prosiding Lokakarya Lingga's Lokal' Semaratrg'

2005. Universitas DiPenogoro.

85Setioko,A.R.darS.Iskandnr.2005'Revielvhasil-hasil
penelitian dan dukungan teknologi dalam pengembangan

ayam lokal. Prosidtng Lokakarya I'lusional Inot'tt'si

ieknologi Pengembangan Altam Lokal' Semarang, 26

Agusttts 2005. Puslitbang Petemakan, Bogor' Hlm' l0-
I9.

86. Iskandar, S. , l" Susanti dan S, Sopiyana,2006' Pengaruh

pakan bebas pilih pada masa gl'ower-developer terhadap

kineria petelltran dini ayam Wareng Tangerang'

Prosiding Seminar liasittnal Telcnologi Peternukan dun

Veterinei. Bogor 5-6 Septernber 2006' Puslitbangnak

Bogor. Hlm.629-634

87. Sopiyana. S., S. lskantlar, T. Susanti dan D' Yogaswara'

20it6. I'engaruh krioprotektan glycerol, DMA dan DMF

pada proses pembekuan sen.)en ayam kaniputtg'
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Pro,siding Sentinar Nasional Teknologi Peternakan dan
Veteriner, Bogor 5-6 Septernber 2006. Puslitbangnak
Bogor. Hhn. 702-708

88. Susanti, '1., S. Iskandar, dan S. Sopiyana, 2006.
Karakteristik kualitatif dan ukuran-ukuran tubuh ayan

Wareng Tangerang. Prosiding Sem.inar Nasional
Telcnologi Peternakan dan Veteriner, Bogor 5-6
September 2006. Puslitbangnak Bogor. Hlm. 680-686,

89. Iskandar, S. and Y.C. Raharj o,2007 . Preliminery study ort

the use of palm kernel rneal (PKM) in rabbit feed.

Proceedings The lnternational L-onfbrence on Rabbit
Procluc'tirxt. 24-25tt' July 2007, Bogor City Hall
Indonesia. pp. I 36-1 39.

90. Iskandar, S., S. Sopiyana, J'. Susarrti dan T. Sartika. 2007.

Pengarurh pemberian bawang putih (Allium sativum
Linn) pada produksi dan kualitas telnr ayam Wareng
Tangerang. Prosiding Seminar i{asional Telcnologt

Peternakan dan Veteriner. Pusat penelitian dan
Pengembangan Petemakan. Hlm 7 02-7 AB

91. Prasetyo, L.H. and S. Iskandar, 2007. Technology
development and current prodLrction system of duck in
Indonesia. Proceedings The Seminar on Improved Duck
Production of Small Scale Fanners in ASPAC, Hanoi I 7-

21 September 2007. pp 56-63

92. Iskandar, S.. 2009. Hasil-hasil penelitian balai penelitian
Tenrak TA 2006-2008. Prosiding Seminar Nasional
Tekrtologi Peternakan dan Veleriner, Bogor 6-7 Agustus
2009. (ln Press)

93. Iskandar, S., 2009. Upaya pernerintah dalam peningkatan
manfaat sumberdaya genetik (SDC) ternak Indonesia.
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Prctsicling Seminur Na.sionul Fakultas Peternakan

UNPAD. Jatinangor 21-22 september 2009. Hln'22-29'

94. Diwyanto, K. and S. lskandar ' 1999. KampLrng chicken: A

key part of Indonesian's livestock sector. ln" Livestock

Incluitries of' Inclone,sia prior lo the Asian Finunsill
Crisis. Food and Agriculture Organization of the United

NationsRegional Office 1br Asia and the Pacific RAP

Publication- 1999137 .

http : //w wrv. fao. orddoc repi0 04 /A 8 9 8 6 E /ab 9 8 ( e 0 3' h tm'

[disitasi tanggal 20.03.20 i 0]

95. Iskanclar, S. 2010. Native chicken: Small Scale Einterprise

and conservation in lndonesia. International 'Semirutr'
Workshop on The lJtilization oJ'native Animals irt Building

Rural Ertterpri,se in Warm Climate Zr'tnes. 19-23 JLrly 2010

at llre Philippine Carabao Center, Monoz City, Nueva

Ecija, Philippine.

g6. Iskandar, s. 2009. Hasil-hasil penelitian alai perrelitian

Ternak TA 2006-2008. Prosiding Seminar Nusionul

Teknologi Peternakan dan Veteriner, Pusat Penelitiar, darr

Pengembangan Peternakan, Bogor l3-14 Agustus 2009'

Hlm. 18-27

97. Iskandar, S. dan T. Sartika. 2008, Indonesia sebagai satu

pusat domestikasi ayam dunia. WarLa Penelitian dun

Pengemhangan Pertanian,30 (5): 17- I 8'

Optimalisasisi Prolein dan Energi Ran:tum

fJisiensi ['rodiltsi Dagitg ''lt'am Lrtkal
{.1nluk Peningkutlutn 4B



Oruti l)cnguhutut l'r<;lctrn l?i.rct Bitlung I'ukan dan Nlrisi I ernok

KEIKUTSERTAAN SEBAGAI PEMBICARA
DALAM KEGIATAN ILMIAH DAN

TULISAN DT MEDIA LATN

I . Ternu Tukar Pengalaman Antar Petatri, Prestasi l(encana
tingkat KabLrpaten Bogor. di Bogor 16 Juli 1989. Materi:
lskandar, S., 1989. Ternak-ternak lokal di pekarangan.

2. Perternuan Aplikasi Paket Teknologi Pertanian di DKI
Jakarta, 6 Juni 199i. Balai Informasi Perlanian DKI
Jakarla, Materi; Iskandar, S. dan Sutranto, 1991.

Analisa usalratani bibit ayam buras.

3. Seminar tentang Betemak Ayarn Buras dan Peluang

Pasarnya. Cinranggis, 30 Agustus 1992. Majalah
Pefianian Trubus. Materi: Iskandar, S., 1992. Ayant
buras dan tnanfaat komersialnl,a.

4. Kursus Petani Ternak A1,'am Buras Angkatan I dan II di
Kabupaten Tangerang.. Materi: Iskandar, S. dan S.

Sastrodihardjo, 1993. Inserninasi buatan sebagai suatu

alternatif pada intensifikasi usahatani pembibitan ayam

karnpung di pedesaan.

5. Lokakarya Evaluasi Hasil Penelitian Menunjang
Agroindustri/ Agribisnis. 15 Mei 1993. Prol'ek
Agriculture Research Managernent II. Badan Litbang
Perlanian. Materi; Iskandar, S.. D. Zainuddin dan M.
Sabrani. 1993. Studi berba-qai strain ayam ras komersial
di Jawa.

6. Ternu Aplikasi Paket Teknologi Pertanian. Balai Informasi
Pertanian DKI Jakarta. 26-27 Juli 1994. Materi:
Iskandar, S. dan D. Zainuddin. 1 994. [Jsahatani ayam

buras pedaging dan petelur.
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7. Applikasi Teknologi. Pusat Perpustakaan Pertanian dan
'Komunikasi 

Hasil Penelitian di Matararn Nusatenggara

Barat. Materi: Iskandar, S', 1994' Efisiensi

pemeliliarain ayam buras di kandang batere dan

ieknologi alternaiif pembibitan di tingkat kelompok tani'

8.. Peiatihan PPL dan KCD Peternakan se lndonesia' Ciawi l3

Nov.-5 Des' 
,l997. Ualai Pelatihan Pegarvai Pertanian

Ciawi, Bogor' Materi: Iskandar, S" .l997' 
Perencanaan

Usahatani pembibitan ayarn kantpung'

9. Perternuan Perumusan 'feknologi Terapan Pakan Ternak'

BPTP Lembang l8-19 Novetnber 1998' Materi:

Iskandar, S. Iqqa. Penyediaan pakan jadi rnelalui

pemanfaatan bahan-bahan pakan lokal'

10. Lokakarya Fonnulasi clan Pengawasan Mutu Pakan' BIPP

Kabupaten Bogor, 2 Desenrber 1999' Materi: Iskandar'

S., 1999. Bahan pakan lokal uutuk pakan unggas'

ll.TemuBisnisPetemakan,KantorPengelolaanlntelektual
dan Alih Teknologi (KP-KIAT), l6-17 Agustus 2003 di

Bogor. Materi: Iskandar, S'. 2003' Diversiflkasi

usahatani aYam lokal.

12. Pertemuan Aplikasi Teknologi Balai Pengkajian'l-eknologi

PertanianPapua.Sorong20-2lNovernber2005'Materi:
lskandar, S.,2005. Usahatani ayam lokal'

13. Sarasehan dan Rapat Kerja Nasional (Rakernas) Himpunan

Peternak Unggas Lolial Indonesia (HIMPULI)' 3-5

Desetnber 2007, Puncak Pass Cianjur' Materi: Iskandar'

S., 2007. Potensi dan peluang peternakan unggas lokal

dalam rangka perberclayaan ekononli pedesaan'
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14. Retrieve The world Bank Januari 2000 di wasrrington DC.
Materi: Iskandar, S., 2000. ,,Gender in Agiicultural
Research: From pro.iect to the decision makers,.

15. Perternuan di Bank Dunia Jakarl'a,2002. Materi: Iskandar,
S.. 2002. Cender in AgricultLrral Research.

16. Senrinar Nasional Fakultas peternakan LNpAD. Jatinangor
2l-22 September 2009. Materi: Iskandar, S., 20b9.
LJpaya pemerintah dalam peningkatan manfaat
sumberdaya genetik (SDG) remak Indonesia.

17 lnternational Seminar-Workshop on The Utilization of
native Anirnals in Building Rural Enterprise in Warm
Clirnare Zorres. 19-23 Jut-v 2010 ar ihe philippine
Carabao Center. Monoz City, Nueva Ecija, philippine.
Materi: Native chicken: Small Scale Enterprise 

- 
ancl

conservation in Indonesia.
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Penelitian Ternak Ciawi. Bogor

i992 Penyunting Prosiding Pengolahan dan Kontunikasi Hasil-

Uasit Penelitian Ruminansia Besar. Balai Penelitian
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2O04-sekarang Redaksi Warta Litbang. Pt-isat petpustakaan dan

Kontunikasi Hasil Penelitian Pertanian' Bogor

2005 * 2009 Mitra Bestari Majalah Media Peternakan. Fakultas

Peternakan IPB, Dermaga Bogor'

PEMBINAAN KADER ILMIAH

Strata satu

L I991-1992E. Purwantoro. Fapet IPB, Bogor

2.1992-1993 Kurnia, Univ. Nasional Jakarta

3. 1992-1993 R.B.W. Wijoyo, Univ.Nasional Jakarta

q,
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4. 1993-1994 A. Aminudin, FaPet L,D{PAD, Sumedang

5. 1993-1994 E Yunita, FaPet IPB, Bogor

6. 1998 O Arbiansyah, Univ. Flaji Djuanda, Bogor

7.1998 T. Suprapto. Univ.Haji Diuanda Bogor

8. 1999 D. Wahy'udirr. Unir,. Hali DjuandaBogor

9.1999 Mahmuroh, Univ. Haji Djuanda Bogor

10. 1999 N. Jr"rniawati, Fak. Biologi. Univ. Pakuan Bogor

I l. 1999 T. Setiawati, Univ. Haji Djuanda Bogor.

12.1999 T. Setiawan. Univ. Hadji DjLranda Bogor

13. 2000 A.A. Navita. Univ. Haji Djuanda Bogor

14. 2000 D. Wahyudin. lJniv. Haji Djuanda Bogor

15. 2001 L.M. Kadafie. Univ. Haji Djuanda Bogor

i6. 2004 J. S. Pangestu. FaPet UNPAD Sumedang.

17.2004. D. K. Mungaran" FakPet UNPAD Sumedang

I B. 2004.R.Mardalestari Fak.Mat.dan IPA.Univ.Pakuan Bogor

I9. 2005 D.Yogaswara. Fak.Mat.dan IPA.Univ.Pakuan Bogor,

20.2006 Royan, FaPet IPB Bogor.

21.2006 S.D. Setyaningrum. FaPet IPB Bogor

22.2006 Tanya, Fak. Teknobiologi UKI Atntajaya, Jakarla

23.2006 Y. Amanda, FakPet IPB Bogor

24.2006 Al Ma'arif" FakPet IPB Bosor

Starata dua

I . l99l -1992 A. Budiansyah, IPB. Bogor

Oplimolisasisi Protein dan Energi Rttnsum [,'ntuk Peningkatkan
l:,lisiensi Prorluksi Daging Ayam Lokol
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7.1993-1994U. H. Tanuwirya. lPB. Bogor

3.1994-1995 A Slamet, MMA-IPB, Bogor

4,1994-1995 S, Waluyo, MMA-IPB Bogor

5.1997 Asuawi, IPB Bogor

6.1997 J. A. SYamsu, IPB Bogor

7. 1997 V.J. Ballo, IPB Bogor

Strata tiga

1. 1997 Sr-rdibYa, lPB Bogor

2.2002 Y. Fenita, lPB, Bogor

3. 2009 K. Kamil, UNPAD Sumedartg

AKTIVITAS DT ORGANISASI
PROFESIALMIAH

Aktivitas di Organisasi Profesi

1. Ikatan Sarjana Peternakan (ISPI I 984-sekarang)

2. Anggota Masyarakat Ilmu Peternakan lttdonesia (MIPI'

the ll/orlcl's f'ottltry Scicnce Assrtcittlion, 200 l-
sekarang)'

3'Anggotal{impunanMasyarakatPerkelinciarrlndotresia
(HIMAKINDO, 2006- sekarang).

4. Anggota Himpunan Pe'temak Ayam Lokal Indonesia

(HIMPULI. 2006-sekarang)'

5. Wakil Ketua Bidarrg Penelitian dan Pengetnbangatt

HKl'l Kab. Bogor (1988-1992)'

I

t <A
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6. Ketua HKT'I Kab. DT II Bogor (l9L)2-2000)

Aktifitas di Organisasi Ilmiah

l. Ketua Program Unggas dan Aneka Ternak Balai

Penelitian Ternak Ciarvi. Bogor Tahun 1984-1985

2. Koordirrator Penelitian Balai Penelitian Temak Ciawi.
Bogor 1990-1991

3. Ketua Tirn Penyusunan Rencana Induk Penelitian dan

Pengetnbangan Balai Penelitian Ternak Ciawi Bogor
'fahun 1991-1992

4. Ketua Panitia Seminar Hasil-FIasil Penelitian Balai
Penelitian Ternak Ciawi, Bogor Tahun 1991

5. Sekretaris Proyek Penelitian di Balai Penelitian Ternak
Ciawi. Bogor tahun I 991-1992

6. Anggota Tim Teknis Random Sample Test (RST).

Ker.lasama Direktorat Jenderal Peternakan Jakarta,

Balai Penelitian Ternak Ciawi-Bogor, GPPU, GPMT
dan Dinas Petemakan DKI Jakarta Tahun 1990-1992

7. Koordinator Penelitian pada Agricultural Research

Management Project I. Badan Litbang Pertanian Tahun

r 993- I 998

8. Anggota Tim Scientific Exchungc ke Taiwan (1995); ke

Wahington LJSA (1996) dan (1997). ke Den Hag.

Wageningen Belanda (1997)^ ke Brazilia. Venezuela

dan Mexico (2006). Agricultural Re,searc:h

fuIanagement Proiect. Badan Litbang Perlanian'

Optintolisasi,ri Protein dm Encrgi Ronsun (,:ntuk lteningkatkan

lilisiensi Produksi Duging A),arn LokaI
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g. I(oordinator Penelitian pada Agriculturctl Re,vearc'h

Managentent Pro.lect ll, Badan Litbang Perlanian

Tahr:n 1998-2002

10. Koordinalor Sumberdaya Manusia pada Agriculttrral
Research Munagentent Prrtiect II, Badan Litbang
Perlanian Tahun 2001

11. Pemirnpin Agricttltural Re,search Munugement Pro.iecl

Il Tahun 2003.

12. Anggota Tim Penyusunan Road Map Penelitian

Pertanian. Kementrian Riset dan Teknologi. Jakarta

Tahun 2000

13.Anggota Tim Social and Gender Anttlvsis (SAGA)
Badan t,itbang Pertanian Tahun 2000'2002

14. Wakil Ketua Panitia Seminar Nasional -leknologi

Peternakan dan Veteriner, Puslitbang Peternakan 'I'ahun

2003

15. Ketua Panitia Semittar Nasional Teknoiogi Peternakan

dan Veteriner, Pr:slitbang Peternakan Tahun 2004

16. Peserla Oonfbrenc'e ctn Anirnal Genelic Resources Jitt'
Food and Agricultttre di irAO Roma Tahun 2006

17. Anggota Panitia Seminar Nasional Teknologi

Peternakan dan Veterirter. Puslitbang Petenlakan

Tahun 20 I 0

18. Anggota Tirn Penyusun Bltre I'rint Pengembangan

Ayam Lokal Nasional, Direlttorat Jenderal Peternakan

Tahun 201 0

Optimalisasisi Prrtlein dan Energi Ranvtm {,lnlttk Peningkutkon

Elisiensi I'rodulcst Daging A,vum I'okal
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. KETERANGAN PERORANGAN

l. Nama Lengkap
2. Tempat/Tanggal

Lahir
3. Anak Ke
4 Nama Ayah

Kandung
5, Nama Ibu Kandung
6. Nama Istri
7. Tgl/Thn Menikah
8. Jumlah Anak
9. Nama Putra

10. Nama lnstansi
(Badan Litbang)

I 1, Judul Orasi

Ir, Sofiarr Iskandar, M.Rur.Sc. PhD

Bandung. 22 Febrsari 1954

: I dari8bersaudara
: Kol. Pum. FI.Opon Sopandji(alm.)

: Hj. Siti Diulaeha
: I-li. Mieke Danaatmadja BSc.
: 14 Agustus 1 977
: 3 (tiga)
; Tiza Asterina Dewi. S.Com

Bugie Taufik lskandar, S. Com
Aomi Hazelia Dewi

: Balai Penelitian Ternak
Puslitbang Petemakan
Badan Litbang Perlanian

: Optimalisasi Zai-Zat Gizi dalam
Ransum Ayam Lokal Pedaging

: Pakan dan Nutrisi Temak
: Keputusan Presiden Nornor 70lK

Tahun 2008.
: Tgl 12 Desember 2008
: TMT 1.10.2008
: Untuk pemeliharaan. SK Menpan No.

KEP/128,M.PAN/9/2004
: Tgl 25 Agustus 2009
: TMT 01.09.2009

12

r3
Bidang Penelitian
Nomor SK Pangkat
IVd

14. Nomor SK
Fungsional Peneliti
Utama

Opt i m a I i s a s i s i P r rtte i n clan l', ne r g i Ra ns utn ["i rttu k P e ning ka t kan

li.lisiensi Produl;si Duging A),am Lokal
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B. PENDIDIKAN FORMAL

No. Jenjang Nama Sekolah/PT Tempat/Kota Tahun
I-ulus

I

2
)
4

5

6

SD
SLTP
SLTA
S1

S2

S3

1966
r 969
t972
lL)77

I 984

SD Negeri I
SMP Negeri Il
SMA Negeri V
Fak.Peternakan IPB
Fac. of Rural Sci.,

LNE
Fac.of
Anim.Med.& Prod.

Uni of Queensland

Cibeureum
Cimahi
Bandung
Bogor
Armidale.
Australia
Brisbane,
Australia

I 989

PENDIDIKAN NON FORMAL

No. Tempat Jen]s Tahun

1.

2.

3.

4.

5.

Bogor
Jakarta
Bogor
Bogor
Armidale^
Australia
Cianjur
Cianjur
Bogor

Pengelolaan SDA
Intensive English
Scientific Writting
Prajabatan TK Ill
Grov,th and Develoytment

in Animals
Manajemert Proyek
Manajernen Penelitian
SPAMA Angkatan X

1978
lL)79
I 983

I 983

1 987

6
1

8

1992
1992
I 995

l:fisiensi Protluksi Dagittg ,'lyom l.,okal

Peningkutktn 5B
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C. RIWAYAT JAB,A,TAN STRUKTURAL

No. TahLrn

Menjabat
Jabatan Nama lnstansi

L 2006 - 2009 Kepala Balai Penelitian
Ternak

D. RIWAYAT JABATAN FUIII(]SIONAL
No. Jeniang Jabatan TMT Jabatan

1.

2.
J.

4.

5.

6.

Ajun Peneliti Muda
Peneliti Muda
Peneliti Madya
Ahli Peneliti Muda
Ahli Peneliti Madya
Peneliti Utama

r 989
1996
2000
200 I

2004
2009

E. RIWAYAT KIPANGKATAN

No. Pangkat/ Golongan TMT
l.
2.

4.

5.

6.
7.

B.

9.

Calon Pegar,vai negeri Sipil IIla
Penata Muda IIIa
Penata Muda Tingkat l. IIlb
Penata IIIc
Penata Illd
Pembina IVa
Pembina Tingkat I, IVb
Pembina Utama Muda IVc
Pembina Utama Madya IVd

1 .3. r982
1 .7. t9B3
1.4.1987
1.4.t994
1.9.t996

1.1 0.1 998
1.4.2004

L r0.2006
1. i 0.2008

Optintalisasisi Pt'otein ckm Energi Ronsttm Linruk Peningkatkan
f,lisiensi ]'rocluksi Doging Ayam Lokal
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F. PUBLIKASI ILMIAH

No. Kualifikasi Jumlah

1,

2.
.4

5.

Buku
Penulis Tunggal
Penulis Utarna
Menulis bersama-sama penltlis lainnya
TOTAL

Bahasa
Publikasi Ilrniah dalam bahasa Indonesia
Publikasi IImiah dalarn bahasa Inggris
TOTAL

9

t0
39
10

97

Junrlah
BO

17

97

No.
0l
02

G. PEMBINAAN KADER ILMIAH

No. Nama Perguruan Tinggi Tempat
Membimbing Skripsi

Tahun

I

2

J

4

5

6

Institut Pefianian Bogor (lPB). Bogor

Univesitas Padjadiaran (UNPAD).
Sumedang
Universitas Pakuan (LINPAK), Bogor

Universilas FI. Djuanda (UNIDA), Bogor

Universitas Nasional (UNAS ), Jakarta

Universitas Katolik Atmadjaja, Jakarta

1991-2002
I 993-2009

I 999-2005
r 988-200 r

1992-t994
2006

No. Nama Perguruan Tinggi Tempat
Membimbing Thesis

Tahun

1

2

Fakultas Pascasarjan, IPB, Bogor

MMA IPB, Bogor

r 991.2002

1 994. I 995

Optinalisasisi Protein dan Energi Ransum Lintttk Peningkatktn
l:,/isiensi Produksi Daging :lvnm l-okal
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No. Nama Perguruan Tinggi Tenrpat
MeryQil,bULDtg4et'

L Fakultas Pascasarjan, IPB. Bogor 1997,2002
2. Universitas Padjadjaran. Sumedang 2409

H. ORGANISASI PROFESI

No. Nama Organisasi Profesi Jabatan Tahun

Tahun

2.

_).

Himpunan Kerukunan Tani
I ndonesia (HKTI) Cabang
Kabupaterr Bogor
Ikatan Sarjana Peternakan
Indonesia (ISPI)
Masyarakat Ilmu Perunggasan
Indonesia (MIPI), cabang World
P o t r I tt't, .S.'iellr'e .4.t.t r tc i ul i on
Hirnpunan Masyarakat
Perkelincian Indonesia
(HIMA KINDO} C aban g W'r tr ld
Rabhit Associatiott
HimpLrnan Petemak Uuggas

Anggota 2006-
sekarang

Anggota 2046-
sekarang

Anggota
dan
Ketua
Anggota

Anggota

1992-
2004

I 984-
sekarang

2006-
sekarang

5

Lokal Indortesia (HIMPULI)

I. PENGHARGAAN

No Tahun
Perolehan

Nama/ Jenis Pengh argaan Pejaball
Institusi yang
memberikan

r. 2006 Lubis Arvard irntuk
kategori Peneliti Produktif

Kepala
Puslitbang
Peternakan

Optimalisasisi Protein dan Energi Ronsum [-intuk Peningkatkan
['.lisiensi Produkst Daging ,4r-am l.okal
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